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Abstract 
 
 Students' conceptual understanding of mathematics acquired through 
investment concepts and the association of a concept with other concepts. 
Procedural understanding is that task completion procedure can be given via a 
demonstration by the teacher. Assumed inductive learning strategies can improve 
conceptual understanding and procedural math students. This study was conducted 
to see the effect of inductive learning strategy to increase conceptual 
understanding and procedural mathematics student and it is a mixed method 
study. This study is a population that is all class XI IPA MAN Kuta Baro Aceh 
Besar, which consists of two classes. Obtain experimental class learning with 
inductive learning strategy and classroom learning gain control conventional. The 
research instrument consisted of conceptual understanding and procedural tests 
and interviews. Processing data by using SPSS, Microsoft Excel, t-test and Mann-
Whitney test. Data processing results obtained: 1) there is no difference increased 
conceptual understanding of mathematics students who learn by inductive learning 
strategy and the learning with conventional learning, both in terms of overall 
student well in terms of student ratings of high, medium and low, 2) there is a 
difference increase in the  procedural understanding of mathematical students are 
learning with inductive learning strategy and the learning with conventional 
learning, both in terms of overall students and students from low ratings, but there 
is no difference in terms of improvement when students rank high and medium. 
Results obtained some mistake interview students, among others: 1) erroneously 
determine the function of derivative with using the concept of limit because there 
was erroneous of multiplication algebra process, 2) erroneously write  the example 
of  function thas has  derivative equals 3, that  does not have derivative, and 
grouping function that has derivative 2 and it’snt 2 because they do not understand 
the concept of derivative, 3) erroneously indicate a function that has a derivative at 
a point because they don’t understand the mean of question  (4) erroneously 
explain why the f '(0) is undefined for f(x) = 

  because they don’t understand 
what is known on th question and divisibility by zero (5)erroneously conclude when 
a graph has a derivative around x=a because of they don’t understand the reason 
(6)erroneously determine the derivative quotient and the products of two functions 
because they don’t understand the definition of a derivative, the proces of algebra 
product, and it’s simplification (7) erroneously determine the derivative of the root 
form because  there was an erroneous  in the process of changing the root form.  
Keywords: Inductive Learning, Conceptual Understanding, Procedural  
Understanding 
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PENDAHULUAN 
Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pada umumnya siswa dapat 
melakukan prosedur matematika tetapi  mereka tidak mengetahui konsep apa yang 
dipakai dalam prosedur tersebut. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal esai 
karena ketidaktahuan dengan jelas konsep yang dipakai sehingga siswa bermasalah 
dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika secara benar. Selain dari itu,  
kesulitan siswa terjadi pula ketika mereka menyelesaikan masalah turunan fungsi  
aljabar seperti memahami turunan dari hasil bagi dan turunan hasil kali dua fungsi 
dan lainnya. Semua ini menjadi faktor penghambat dalam menyelesaikan masalah 
turunan fungsi aljabar. Padahal, menurut Hudojo (2005:72) bahwa pelajaran baru 
haruslah dikaitkan dengan konsep-konsep yang telah ada sedemikian sehingga 
konsep-konsep baru benar-benar terserap. Selanjutnya, Hilgard (Rusman, 
2012:388) ada enam ciri-ciri dari belajar pemahaman, yaitu (1) pemahaman 
dipengaruhi oleh pengetahuan dasar, (2) pemahaman dipengaruhi oleh pengalaman 
belajar yang lalu, (3) pemahaman tergantung kepada pengaturan situasi, (4) 
pemahaman didahului  oleh usaha coba-coba, (5) belajar dengan pemahaman dapat 
diulangi, (6) suatu pemahaman dapat diaplikasikan bagi pemahaman pada situasi 
yang lain.  
Meskipun menurut Siregar (2011:77) bahwa tidak ada satupun strategi 
penbelajaran yang paling sesuai untuk semua kondisi dan situasi yang berbeda 
walaupun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sama, guru harus mencari 
strategi  mengajar yang cocok untuk menyelesaikan masalah sehingga siswa tidak 
bosan  belajar dan  mempunyai  daya tarik serta motivasi  belajar sehingga proses 
belajar mengajar dapat berlangsung sebagaimana yang diharapkan.  Guru perlu 
mencari solusi dalam menyelesaikan masalah matematika berkaitan dengan 
pengetahuan siswa. Guru harus kreatif  dalam memilih dan menerapkan strategi 
pembelajaran yang disusun berdasarkan karakteristik peserta didik dan situasi 
kondisi yang dihadapinya. Salah satu strategi pembelajaran atau mengangkat 
sebuah strategi pembelajaran dari sekian banyak strategi dalam pembelajaran 
matematika adalah strategi pembelajaran induktif yang mengambil kajian pada 
materi  turunan fungsi aljabar.       
Berdasarkan pengalaman peneliti sebagai guru, strategi tersebut sangat 
cocok untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika yang pada umumnya 
dirasakan sulit oleh siswa, sebagai batu loncatan memahami materi pelajaran. Salah 
satunya adalah materi yang sulit bagi siswa adalah materi turunan.  Materi ini 
merupakan salah satu materi  yang dipelajari di kelas XI IPA MAN Kuta Baro pada 
semester dua. Pengalaman peneliti juga menemukan bahwa pada umumnya siswa 
mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan masalah tentang materi turunan yang 
disebabkan karena mereka tidak  memahami  konsep yang jelas dan benar. 
Akibatnya siswa sulit dalam  menyelesaikan  masalah tentang materi turunan yang 
pada akhirnya pula membuat mereka  tidak optimal  dalam belajar. Di samping itu 
juga pada umumnya, keinginan siswa untuk belajar  sangat minim. Semua ini 
mendorong peneliti untuk mencari solusi penyelesaian  masalah ini  sehingga 
nantinya peserta didik mempunyai daya tarik untuk belajar matematika dengan 
penuh makna  dan mengetahui konsep dengan jelas dan benar. Dorongan tersebut 
membuat peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang  ”Penerapan Strategi 
Pembelajaran Induktif Untuk Meningkatkan Pemahaman  Konseptual dan 
Prosedural Matematika Siswa Madrasah Aliyah Negeri”. 
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KAJIAN KEPUSTAKAAN 
Pemahaman konseptual sangatlah penting dalam pembelajaran matematika 
karena ia merupakan dasar untuk mengetahui apakah seorang siswa dikatakan 
paham atau tidak tentang suatu konsep yang dipelajari.  Seperti yang ditegaskan 
oleh  Hiebert (1986:4) yaitu “Pada kenyataannya satu satuan pemahaman 
konseptual tidak dapat dijadikan sebagai potongan informasi yang terpisah. Hal ini 
menunjukkan bahwa bagian dari pengetahuan konseptual bisa kita kenal lewat  
hubungan dengan potongan informasi lainnya” 
Selanjutnya Hiebert (1986:4) menyebutkan: 
Perkembangan pengetahuan konseptual dapat dicapai melalui pengkostruksian 
hubungan-hubungan antara potongan-potongan informasi proses keterhu-bungan 
ini dapat terjadi antara dua potongan informasi yang telah tersimpan di memori 
atau antara potongan pengetahuan yang sudah ada dengan potongan informasi 
lainnya yang baru dipelajari. dalam istilah psikologi, apa yang disebut insight, ia 
merupakan informasi baru yang dipelajari secara tiba-tiba dari informasi yang ada 
sebelumnya.  
 
Pemahaman prosedural merupakan algoritma atau prosedur penyelesaian 
tugas yang dapat diberikan melalui demonstrasi yang dicontohkan oleh guru. 
Dalam hal ini Hiebert (1986:6) menjelaskan: 
Pemahaman ini dibentuk oleh dua bagian yang berbeda. Satu bagian disusun oleh 
bahasa formal, atau sistem penyajian simbol, dalam matematika. Bagian yang lain 
terdiri dari algoritma, hukum-hukum, untuk melengkapi tugas-tugas matematika. 
Bagian pertama sering disebut sebagai  “Bentuk” matematika. Biasanya meliputi 
symbol yang digunakan untuk menyajikan gagasan matematika dan kepedulian 
tentang hukum sintaks dalam penulisan simbol yang diterima. Bagian kedua dari 
pengetahuan prosedural terdiri dari hukum-hukum, algoritma atau prosedur yang 
digunakan untuk menyelesaikan tugas-tugas matematika. Ia merupakan perintah 
langkah perlangkah yang menjelaskan bagaimana menyempurnakan tugas tersebut. 
Selanjutnya  Hiebert (1986:6) menjelaskan tentang prosedur mengingat bahwa 
mengerjakan matematika memerlukan ratusan latihan prosedur yang berbeda, yang 
memungkinkan  banyak potongan informasi yang harus diingat. Untuk menjadikan 
tugas-tugas tertata baik, siswa harus memanggil beberapa alat intelektual 
tambahan. Selanjutnya Hiebert menambahkan: 
Suatu pilihan yang baik akan ada tersimpan sebagai pengetahuan konseptual. Jika 
prosedur terhubungkan dengan rasionalitas yang kuat, prosedur tersebut akan 
terlihat masuk akal. Dimungkinkan memahami bagaimana dan mengapa prosedur 
tersebut bekerja. Karena lebih mudah mengingat sesuatu yang masuk akal, 
prosedur yang bermakna, ia mudah dipahami oleh penggunanya, semuanya 
dimungkin-kan untuk diingat. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan suatu studi Mixed Method dengan menggunakan 
pendekatan  kuantitatif dan  pendekatan kualitatif.  Dikatakan Mixed  Method 
karena peneliti menggabungkan antara pendekatan kuantitatif dan pendekatan 
kualitataif.   Hal ini bertujuan untuk melihat hasil keduanya sehingga menghasilkan 
pemahaman yang lebih baik atau lengkap terhadap masalah penelitian apabila 
dibandingkan dengan satu pendekatan saja. Penelitian jenis kuantitatif digunakan 
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untuk mendapatkan informasi tentang perbedaan peningkatan pemahaman siswa 
pada materi turunan fungsi aljabar baik secara konseptual maupun prosedural 
matematika siswa dari kelas yang diberi strategi pembelajaran induktif  dengan 
siswa yang diberi pembelajaran konvensional. Sementara itu, penelitian jenis 
kualitatif  berguna untuk  menentukan kekeliruan  dan penyebab kekeliruan  yang 
dilakukan oleh siswa setelah sebuah treatment diterapkan pada materi turunan 
fungsi aljabar.  Kegiatan ini dilakukan dengan teknik wawancara.   
Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kuta Baro Aceh Besar. Hal ini 
mempertimbangkan bahwa kondisi siswa di sini termasuk berada pada kategori 
sedang yang sangat cocok diterapkan strategi pembelajaran induktif. Apalagi,  
peneliti merupakan pengajar di sekolah ini hampir lima belas tahun. Populasi  
penelitian adalah seluruh siswa kelas XI IPA MAN Kuta  Baro Aceh Besar yang 
terdiri dari 2 kelas yaitu kelas XI IPA1 dan kelas XI IPA2 dengan jumlah siswa 
masing-masing kelas 17 orang. Pertimbangan ini pula yang menjadi alasan peneliti 
melaksanakan penelitian pada semester genap tahun pelajaran 2012/2013  di MAN 
Kuta Baro Aceh Besar pada materi turunan fungsi aljabar. 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi yang terdiri dua kelas.  Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Arikunto (2010:173), “Apabila seseorang ingin meneliti 
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitannya merupakan 
penelitian populasi”. “Penelitian populasi dilakukan apabila peneliti ingin melihat 
semua liku-liku yang ada di dalam populasi” (hal. 174). Selanjutnya, pemilihan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
undian. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji sebuah treatment yaitu strategi 
pembelajaran induktif yang berakibat pada pemahaman konseptual dan prosedural 
matematika siswa. Pengujian treatment dalam penelitian ini untuk melihat hasil 
dari penggunaan strategi pembelajaran induktif. Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen. Penelitian ini bermaksud untuk mencari keunggulan sebuah 
treatment. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Furqon (2009:174), “Mengkaji 
efektifitas sebuah perlakuan (treatment) dalam mengubah suatu perilaku dengan 
cara membandingkan antara keadaan sebelum dengan keadaan sesudah perlakuan 
itu diberikan”.  
Penelitian ini terdiri dari dua kelompok subjek yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol.  Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel 
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu pembelajaran matematika dengan 
menggu-nakan strategi pembelajaran induktif sedangkan variabel terikat yaitu 
pemahaman konseptual dan prosedural matematika siswa. 
Penelitian eksperimen  menggunakan desain Furqon (2009:189)  yaitu:  
Kelompok eksperimen                 X      
Kelompok kontrol                                  
Keterangan : 
 = pemberian pretes (tes pemahaman     konseptual dan prosedural matematika 
siswa) 
    = pemberian postes (tes pemahaman      konseptual dan   prosedural matema-
tika siswa) 
X = Pembelajaran dengan menggunakan  strategi pembelajaran induktif  
 Pada setiap kelompok diterapkan pembelajaran yang berbeda. Kelompok 
eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan strategi pembelajaran induktif dan 
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kelompok kontrol diterapkan dengan pembelajaran  konvensional. Sampel yang 
digunakan terdiri dari dua kelompok, kelompok pertama yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok  yang kedua yaitu kelompok kontrol. 
Instrumen penelitian terdiri dari  instrumen tentang evaluasi pembelajaran dan 
instrumen proses pembelajaran. Instrumen evaluasi terdiri dari soal tes untuk 
mengukur pemahaman konseptual dengan  prosedural matematika  siswa pada 
materi turunan fungsi aljabar dan pertanyaan  wawancara yakni berupa sederetan 
pertanyaan yang sudah disiapkan oleh peneliti dan  mendapatkan arahan dari 
pembimbing  tentang  kesalahan yang dilakukan siswa dalam memahami konsep 
dan prosedur  pada materi turunan setelah diberikan pembelajaran matematika 
dengan menerapkan strategi pembelajaran induktif. 
Adapun prosedur pengembangan instrumen yang peneliti lakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Lembar pretes diberikan untuk mengetahui pemahaman awal siswa sebelum 
mulai pembelajaran. Setelah penerapan pembelajaran selesai diberikan postes . 
2.  Untuk memperoleh kriteria test yang baik, maka soal tersebut harus dinilai 
reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.  
3. Tes hasil uji coba tentang pemahaman konseptual dan prosedural dianalisis 
untuk mengetahui  realibilitas, validitas, tingkat kesukaran tesnya dan daya 
pembeda.  
4. Setelah diujicobakan, peneliti memperbaiki tes dan meminta masukan  para 
ahli agar benar-benar siap digunakan. 
 
HASIL PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, telah diperoleh beberapa simpulan akhir 
berdasarkan data kuantitatif sebagai berikut: 
1. Tidak terdapat perbedaan  peningkatan pemahaman konseptual siswa yang 
diajarkan dengan strategi pembelajaran induktif dengan siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran konvensional, ditinjau dari keseluruhan siswa 
2. Tidak terdapat perbedaan  peningkatan pemahaman konseptual siswa yang 
diajarkan dengan strategi pembelajaran induktif dengan siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran konvensional, ditinjau dari peringkat siswa 
3. Terdapat perbedaan  peningkatan pemahaman procedural siswa yang diajarkan 
dengan strategi pembelajaran induktif dengan siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional, ditinjau dari keseluruhan siswa 
4. Tidak terdapat perbedaan  peningkatan pemahaman procedural siswa yang 
diajarkan dengan strategi pembelajaran induktif dengan siswa yang diajarkan 
dengan pembelajaran konvensional, ditinjau dari peringkat tinggi dan sedang. 
5.  Terdapat perbedaan  peningkatan pemahaman procedural siswa yang diajarkan 
dengan strategi pembelajaran induktif dengan siswa yang diajarkan dengan 
pembelajaran konvensional, ditinjau dari peringkat rendah. 
6.  Berdasarkan hasil analisis data kualitatif ditemukan beberapa kekeliruan siswa 
pada materi turunan fungsi aljabar. Beberapa kekeliruan tersebut adalah: 
(1) keliru menentukan turunan fungsi dengan menggunakan konsep limit 
karena keliru proses perkalian aljabar  
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(2) keliru  menuliskan contoh fungsi yang turunannya 3, contoh fungsi yang 
tidak mempunyai turunan, dan mengelompokkan fungsi yang turunannya 2 
dan bukan 2 karena tidak mengerti konsep turunan  
(3) keliru menunjukkan suatu fungsi mempunyai turunan di suatu titik karena 
tidak  paham maksud soal 
(4) keliru menjelaskan mengapa   ′(0) tidak terdefinisi untuk f(x) = 

 karena 
tidak paham apa yang diketahui pada soal dan keterbagian bilangan dengan 
nol  
(5) keliru menyimpulkan  kapan suatu grafik  mempunyai turunan disekitar 
x=a karena tidak paham alasannya  
(6) keliru menentukan turunan hasil bagi dan hasil kali dua fungsi karena tidak 
paham definisi turunan, proses perkalian aljabarnya, dan 
penyederhanaannya  
(7) keliru dalam menentukan turunan bentuk akar  karena keliru proses 
mengubah bentuk akar. 
PEMBAHASAN 
        Berdasarkan analisis data kuantitatif kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan adanya kesamaan data awal tentang 
pemahaman konseptual  dan prosedural matematika  siswa. Selanjutnya, pengujian 
uji-t sampel berpasangan untuk pemahaman konseptual secara keseluruhan tidak 
memiliki pengaruh yang positif, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
secara statistik antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Sementara itu, 
pengujian uji-t berpasangan untuk pemahaman prosedural untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol menunjukkan bahwa secara keseluruhan meliliki pengaruh yang 
positif, artinya terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik baik kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Untuk uji t sampel berpasangan menurut peringkat siswa, pemahaman 
konseptual menurut  peringkat tinggi, sedang dan rendah secara statistik tidak 
mempunyai pengaruh yang positif karena ketiga peringkat siswa tidak mempunyai 
perbedaan  yang signifikan, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
pemahaman konseptual matematika siswa terdapat kesamaan. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa  tidak terjadi perbedaan yang signifikan secara statistik baik 
kelas eksperimen dengan strategi pembelajaranan induktif dan  pemahaman 
konseptual matematika siswa kelas  kontrol dengan pembelajaran konvensional. 
Untuk uji t sampel berpasangan menurut peringkat siswa, pemahaman 
prosedural menurut  peringkat tinggi dan sedang secara statistik tidak mempunyai 
pengaruh yang positif karena kedua  peringkat siswa tidak mempunyai perbedaan  
yang signifikan, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol pemahaman 
prosedural  matematika siswa terdapat kesamaan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa  
tidak terjadi perbedaan yang signifikan secara statistik baik kelas eksperimen 
dengan strategi pembelajaranan induktif dan  pemahaman prosedural matematika 
siswa kelas  kontrol dengan pembelajaran konvensional. 
Sementara itu, untuk peringkat rendah pemahaman prosedural matematika 
siswa memiliki pengaruh yang positif secara statistik artinya terdapat perbedaan 
peningkatan  antara pemahaman procedural kelas eksperimen dengan strategi 
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pembelajaran induktif dan pemahaman procedural matematika siswa kelas kontrol 
dengan pembelajaran konven-sional. 
Kondisi di atas, kemungkinan besar terjadi karena dipengaruhi oleh pemilihan 
lokasi penelitian yang mempunyai latar belakang pengetahuan siswa yang rendah. 
Siswa sekolah tempat eksperimen yaitu MAN Kuta Baro Aceh Besar pada 
semester genap tahun ajaran 2012/2013 tidak memiliki pengetahuan konseptual 
yang cukup kuat untuk menerima informasi baru yang siap pakai. Akibatnya, 
mereka lama dalam memroses informasi. Apalagi, selama ini proses pembelajaran 
di sekolah ini cenderung berpusat pada guru atau konvensional sehingga mereka 
belum terlatih menerima pembelajaran aktif yang menekankan pada pengetahuan 
konseptual tetapi lebih cenderung kepada pembelajaran prosedural. Namun, 
tampak ada sedikit pengaruh yang dibangggakan bahwa meskipun hanya sebanyak 
enam kali perlakuan namun terdapat sedikit penambahan yang berarti dalam 
peningkatan pemahaman mereka khususnya dalam pemahaman prosedural. Selain 
dari itu, sedikitnya data yang teramati boleh jadi sebagai penyebab perbedaan tidak 
begitu signifikannya temuan ini untuk pemahaman konseptual.    
Pada saat penelitian berlangsung, peneliti memperoleh beberapa temuan pada 
proses belajar mengajar berlangsung  dengan menggunakan strategi pembelajaran 
induktif sebagai berikut: 
1. Pada permulaan pembelajaran dengan penggunaan strategi pembelajaran 
induktif, siswa banyak terlihat bingung karena mereka tidak terbiasa 
bekerja menggunakan LKS dan tidak terbiasa belajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran induktif. Dalam hal ini guru juga mengarahkan siswa 
untuk menemukan suatu konsep yang baru bagi siswa, sehingga dengan 
konsep yang baru itu siswa akan punya landasan yang kuat untuk berpikir 
dalam  menemukan konsep yang lainnya.  
2. Pada proses pembelajaran berlangsung, siswa nampak semuanya aktif 
dalam bekerja menemukan suatu konsep yang baru dipelajari. Dalam hal 
ini siswa bekerja dengan bantuan LKS dan dibimbing oleh guru. Mereka 
mengerjakan LKS dengan memperhatikan langkah demi langkah dan 
ditambah lagi banyak hal yang harus mereka ingat dalam mengisi LKS 
sehingga menemukan suatu hal yang baru dari proses mengingat tadi, yang 
akhirnya siswa dapat menemukan suatu hal yang baru. Dalam hal ini guru 
memberikan semangat kepada siswa untuk tidak takut bertanya bila 
memerlukan arahan dari guru untuk memahami suatu masalah, sehingga 
siswa bersemangat dalam bekerja menye-lesaikan tugasnya. 
Setelah selesai proses belajar mengajar berlangsung, siswa diberikan  postes 
baik pada kelas eksperimen maupun pada kelas kontrol. Hal ini dilakukan untuk 
melihat apakah ada pengaruh pemberian strategi pembelajaran induktif  pada kelas 
eksperimen  dengan  aspek yang diukur yaitu pemahaman konseptual dan 
pemahaman procedural matematika siswa. 
Pada kelas kontrol guru mengajar dengan memberikan contoh soal dan untuk 
selanjutnya siswa diberikan soal untuk diselesaikan secara individu dan tugasnya 
dikumpulkan. Kemudian, beberapa orang siswa dipersilakan untuk mengerjakan 
soal tadi di papan tulis sedangkan guru memberikan penguatan tentang apa yang 
sudah dikerjakan oleh siswa.  
 Selanjutnya  menilik kepada temuan data kualitatif dan data kuantitatif  
tentang pemahaman konseptual matematika siswa pada materi turunan fungsi 
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aljabar yang berpedoman pada hasil pengolahan data uji perbedaan rata-rata 
pemahaman konseptual matematika siswa dengan menggunakan Microsoft Office 
Excel 2007  dan SPSS 17.0  pada taraf signifikansi  = 0,05, dapat disimpulkan 
secara keseluruhan kemamampuan akhir pemahaman konseptual matematika siswa 
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol tidak ada perbedaan peningkatan yang 
signifikan dan demikian juga secara peringkat siswa juga tidak ada perbedaan yang 
signifikan.  Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara langsung dengan siswa 
yang banyak melakukan kekeliruan pada saat menjawab soal tes. Siswa 
mengatakan bahwa mereka tidak bisa melakukan proses perkalian aljabar, 
keterbagian bilangan dengan nol, proses penyederhanaannya , dan   proses 
mengubah bentuk akar    
 Dari temuan di atas, seharusnya siswa sudah paham karena di dalam 
matematika bila konsep A dan konsep B mendasari konsep C, maka konsep C tidak 
mungkin dipelajari sebelum konsep A dan B dipelajari terlebih dahulu. Demikian 
pula konsep D baru dapat dipelajari  bila konsep C sudah dipahami (Hudojo, 
2005:60). Di samping itu, Vigotsky (Warsono, 2012:58) menyampaikan bahwa 
potensi awal pertumbuhan seorang anak  semula terikat kepada potensi yang lebih 
rendah (lower cognitive thinking). Pada level ini anak dapat menyelesaikan 
tugasnya tanpa bantuan orang lain. Bila ia diberikan pembelajaran pada level yang 
lebih tinggi (sebagaimana yang dilakukan dalam penelitian ini) maka ia dapat 
menyelesaikannya tetapi harus dengan bantuan orang lain, misalnya guru atau 
teman sebayanya. Oleh karena itu, siswa perlu diajak untuk memasuki  wilayah di 
mana ia memerlukan mendapat bantuan (seperti yang peneliti lakukan, bantuan 
diberikan oleh peneliti sendiri dan teman sebaya siswa), meminjam istilah 
Vigotsky yang dikenal dengan nama ZPD (Zona Proximal Development).  
Oleh karena itu diperlukan suatu batu loncatan atau penyangga untuk 
mengatasi hal ini, yang dikenal dengan teori Scaffolding dari Bruner (Warsono, 
2012:63). Scaffolding adalah alat bantu untuk melewati ZPD (Zona Proximal 
Development).  Melalui to Scaffold, guru, orang tua, atau teman sebaya yang 
mampu  memfasilitasi siswa untuk membangun struktur kognitif baru bardasarkan 
pengetahuan terdahulu yang telah dimilikinya (prior knowledge) serta 
membantunya untuk melakukan internalisasi terhadap informasi baru. Untuk 
selanjutnya, Suradi (2002:588) menjelaskan suatu konsep pada umumnya 
digunakan  secara berkesinambungan untuk menjelaskan konsep-konsep yang lain 
dalam matematika, karena sifat matematika hirarkis. Dengan demikian kesalahan 
konsep yang diterima oleh siswa akan berakibat fatal untuk mempelajari  konsep-
konsep berikutnya yang berkaitan dengan konsep tersebut, termasuk dalam 
memberikan contoh dan non-contoh. Padahal, penguasan konsep menurut Gagne 
(Suradi, 2002:587) berkaitan  ide abstrak yang memungkinkan kita 
mengelompokkan benda-benda ke dalam contoh dan non contoh. Selain itu, Solso 
(Suradi, 2002:587) mengungkapkan bahwa konsep adalah bayangan mental, ide-
ide, atau proses-proses.  
Faktor lain yang menyebabkan siswa kurang dalam menjawab soal postes 
adalah karena kurangnya latihan atau persiapan untuk mengikuti tes tersebut. 
Perlakuan selama empat kali dalam penelitian in belumlah cukup memadai untuk 
memahamkan konsep bagi semua siswa, tetapi hanya memadai bagi sebagian 
siswa. Apalagi siswa MAN Kuta Baro termasuk siswa yang bekerja sampingan di 
samping belajar. Peneliti berkeyakinan bila pembiasaan pembelajaran aktif terus 
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dilakukan guru melalui pemahaman konseptual secara berkesinambungan dalam 
waktu yang agak lama dan istirahat yang cukup maka akan berdampak pada 
peningkatan pemahaman konsep yang dipelajari. Hal ini juga diperkuat oleh 
penelitian Stickgold  (Simpson, 2008:41) yang menjelaskan bahwa tidur adalah 
kunci untuk belajar dan mengingat dan tidur membantu kita  mengerjakan tes 
dengan lebih baik dan akan merasa lebih baik setelah tidur nyenyak. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
terdahulu dari siswa merupakan dasar dalam proses berfikir selanjutnya untuk 
menemukan sesuatu yang baru sehingga bayangan konsep  awal yang telah 
dimilliki oleh siswa merupakan jembatan yang harus dilalui oleh siswa untuk 
mencapai suatu konsep baru. In juga bisa dipengaruhi oleh kurang persiapan dan 
kesehatan siswa pada saat menyelesaikan soal postes. 
Di pihak lain, menilik kepada pemahaman prosedural matematika siswa pada 
materi turunan fungsi aljabar, untuk selanjutnya  juga  berpedoman pada hasil 
pengolahan data uji perbedaan rata-rata pemahaman prosedural  matematika siswa 
dengan menggunakan Microsoft Office Excel 2007  dan SPSS 17.0  pada taraf 
signifikansi  = 0,05, dapat disimpulkan secara keseluruhan kemampuan akhir 
pemahaman prosedural matematika siswa terdapat perbedaan peningkatan 
pemahaman prosedural kelas eksperimen dengan pemahaman prosedural kelas 
kontrol dan demikian juga pemahaman prosedural siswa peringkat rendah juga 
mengalami perbedaan peningkatan antara pemahaman prosedural kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol.  
Akan tetapi pemahaman prosedural siswa pada peringkat tinggi dan sedang 
tidak terdapat perbedaan peningkatan pemahaman prosedural antara kelas 
eksperimen dan kontrol. Hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara peneliti 
dengan siswa yang  banyak melakukan kesalahan tentang soal postes karena 
mereka  tidak paham apa yang harus mereka perbuat dan bagaimana cara 
menyelesaikannya disebabkan kurangnya belajar pada saat postes. Padahal mereka 
mengakui bahwa soal tersebut tidak begitu sulit karena hanya menggunakan rumus 
turunannya. Hal ini diperkuat oleh Skemp (Abidin, 2012) bahwa seseorang yang 
memiliki pengetahuan prosedural mungkin didukung atau mungkin juga tidak 
didukung oleh pengetahuan konseptual. Seseorang yang memiliki pengetahuan 
prosedural yang tidak didukung oleh pengetahuan konseptual digambarkan sebagai 
mengetahui aturan-aturannya tanpa mengetahui mengapa aturan-aturan itu bisa 
bekerja.  Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 
siswa sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuan mengingat bagaimana prosedur 
dan pemahaman konseptual awal siswa dalam menyelesaikannya. Akan tetapi 
keberhasilan siswa juga didukung oleh kesiapan siswa baik dari segi kondisi 
kesehatan maupun dari kesiapan berlatih siswa dan sebagainya.   
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